
ABSTRAK 

Program KB untuk pria di Indonesia masih belum berkembang, hal ini 
disebabkan karena terbatasnya pilihan alat kontrasepsi. Saat ini terdapat 3 metode 
yang dianggap sebagai kontrasepsi pria yaitu : kondom, vasektomi, dan sanggama 
terputus. 

Usaha pengembangan cara pengendalian kesuburan pria lebih sulit 
dibandingkan dengan wanita, karena seorang pria setiap hari dapat memproduksi 
jutaan sperma oleh karena itu pil KB untuk pria harus dapat mengendalikan 
produksi jutaan sperma tanpa menurunkan libido dan efek samping yang 
membahayakan. 

Pil- pil yang telah diteliti dan dapat digunakan untuk mencegah kesuburan 
pada pria adalah : Nifedipin yang dapat menyebabkan infertilitas sementara, 
gossypol yang dapat menekan produksi sperma, mifepristone yang dapat 
menyebabkan sperma immotil sementara, siproteron asetat yang dapat 
menyebabkan oligozoospermia tingkat rendah dan mengacaukan fungsi sperma, 
phenoxybenzamine dan thioridazine yang dapat mencegah ejakulasi, dan 
kombinasi beberapa hormon sintetis antara lain desogestrel 300 tiap hari 
dengan 50 mg testosteron enantat tiap minggu dapat menekan produksi sperma 
mencapai azoospermia. 

Dengan adanya pilihan pil KB untuk pria ini diharapkan pria mau berperan 
aktif dalam mencegah kehamilan sehingga angka kelahiran di Indonesia dapat 
di turunkan. 
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ABSTRACT 

Men in Indonesia are not enough involved in family planning programme, 
because until now there are only three methods for male contraception : coitus 
interruptus, condoms, and vasektomy. 

As a man can produce millions of sperm everyday, the fertility control in male 
is more dificult than female. Contraception pills for men should be able to 
suppress sperm production without decreasing the libido. 

Some researchers have found pills which can be used as contraceptive pills in 
men. Nifedipin may cause temporary infertility, gossypol can suppress sperm 
production, mifepristone can cause temporary immotility of few sperm, 
cyproterone acetat may cause oligozoospermia, phenoxybenzamine and 
thioridazine may cause ejaculation disorder. Combination of synthetic hormones 
such as 300 desogestrel everyday and 50 mg testosterone enantat everyweek 
will suppress sperm production to azoospermia. 

If contreception pills for men have already available in Indonesia, men could 
take apart in family control in order to decrease the birth rate. 
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